
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

nyata terhadap daya cerna In vitro bahan kering dan bahan organik silase ransum 

komplit.  Kecernaan in vitro bahan kering dan bahan organik tertinggi dicapai pada 

perlakuan bahan silase menggunakan jerami jagung yang dipupuk dengan 100% 

pupuk anorganik bila dijadikan silase ransum komplit berbasis jerami jagung sebagai 

pakan sapi potong. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kecernaan in vivo 

pada jenis ternak lainyang mengonsumsi silase ransum komplit berbasis jerami 

jagung. 
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